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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
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tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan
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dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,
sebagaimana berikut :
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) Fa’ F Ef
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Yad &
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3. Mad di !
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Vi

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

lambangkan dengan 4, 7, dan &. Contoh:




Strah s
Dhii 9
Iman Olas)
F1 o
Kitab s
Sihab cla
Juman Olax

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj )
Nawn ps
Law 8
Aysar |
Syaykh | g
‘Aynay |

5. Alif (') dan waw ( ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alt | glad
Ula’ika Sl
Ugiyah | 4@l

6. Penulisan alif magsirah ( <) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang &. Contoh:

-

Hatta =
Mada (o
Kubra S
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Mustafa | Ahwas

7. Penulisan alif mangisah ( &) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radrt al-Din Gl (2

al-Misri (s paal)

8. Penulisan 3(ta” marbitah)
Bentuk penulisan 3(ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila  3ta marbttah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan e(ha’). Contoh:

Salah 33a

b. Apabila 3(ta marbtitah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan »(ha’).
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al-Risalah al-Bahiyah dagal) Al

c. Apabila 3(ta marbatah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
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Wizarat al-Tarbiyah LAl 30 3
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Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
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Contoh:
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Masalah X
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ABSTRAK

Judul Tesis . Strategi Guru PAI dalam Memotivasi Siswa
untuk Belajar Mata Pelajaran Agama di
SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya
Nama Penulis/NIM : Dessi Meifuliardi/23100319

Pembimbing I : Prof. Dr. Salami, MA

Pembimbing 11 : Dr. Silahuddin, M.Ag

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Motivasi belajar. PAI,
Guru

Motivasi merupakan pengaruh yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar. Peran motivasi belajar merupakan penyemangat sekaligus
pendorong bagi siswa agar merasa senang dalam melakukan proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
akan menimbulkan semangat belajar yang tinggi sehingga tujuan-
tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran dapat tercapai.
Dalam bidang pendidikan guru agama sangat berpengaruh terhadap
aspek kehidupan siswa baik bersifat sosial, budaya, moral ataupun
ekonomis untuk mengembangkan motivasi yang baik kepada siswa
lebih penting dengan membina pribadi siswa dalam diri mereka
sehinga terbentuknya pribadi yang mulia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (a) upaya guru PAlI membangkitkan semangat
belajar siswa terhadap mata pelajaran agama, (b) Faktor yang
mendukung keberhasilan dalam strategi pembelajaran guru PAI
dalam memotivasi siswa untuk belajar mata pelajaran agama, (c)
Kendala Strategi pembelajaran guru PAI dalam memotivasi siswa
untuk belajar mata pelajaran agama. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah, Guru
PAI dan siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) uapaya yang dilakukan guru
PAI adalah memberikan apresiasi, menilai hasil belajar,
menciptakan suasana kompetitif di antara siswa. (2) Faktor
pendukung yaitu adanya sarana pendukung yang memadai dan
fasilitas pembelajaran yang lengkap. (3) Kendalanya adalah kurang
antusias, siswa belum menguasai huruf hijaiyah, dan rendahnya
partisipasi siswa dalam belajar
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ABSTRACT

Thesis Title  : Strategies of Islamic Education Teachers in
Motivating Students to Learn Religious Subjects
at SMPN 3 Beutong, Nagan Raya Regency

Author/NIM  : Dessi Meifuliardi/23100319

Supervisor I : Prof. Dr. Salami, MA
Supervisor Il : Dr. Silahuddin, M.Ag
Keywords . Learning Strategies, Learning Motivation,

Islamic Education, Teacher

Motivation is an influence that can affect learning achievement.
The role of learning motivation serves as both encouragement and a
driving force for students to enjoy the learning process. Students
with high learning motivation will have a strong desire to study,
allowing the intended goals of the learning process to be achieved.
In the field of education, religious teachers play a significant role in
influencing various aspects of students' lives—whether social,
cultural, moral, or economic—by fostering good motivation. This
is especially important through nurturing the students’ personal
character so that a noble personality can be formed. This study
aims to examine: (a) The efforts made by Islamic Education (PAI)
teachers to inspire students' enthusiasm for religious subjects; (b)
The supporting factors behind the success of PAI teachers’ learning
strategies in motivating students to study religious subjects; (c) The
obstacles faced in the implementation of learning strategies by PAI
teachers in motivating students. The method used in this research is
qualitative, with a descriptive type of study. The research subjects
include the principal, PAI teachers, and students. Data collection
techniques used in this study include interviews, observation, and
documentation. The results of the study show that: (1) The efforts
made by PAI teachers include giving appreciation, assessing
learning outcomes, and creating a competitive atmosphere among
students. (2) Supporting factors include the availability of adequate
facilities and complete learning resources. (3) The obstacles
include a lack of enthusiasm, students not yet mastering hijaiyah
letters, and low student participation in learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan berbangsa, kualitas pendidikan memiliki
posisi strategis sebagai landasan utama dalam membangun
kekuatan dan progresivitas suatu negara. Bisa dibilang, tingkat
perkembangan bangsa sangat erat kaitannya dengan seberapa baik
mutu pendidikan yang berhasil diselenggarakan. Sebab, pendidikan
yang kuat berkontribusi secara langsung pada lahirnya SDM yang
unggul dan mumpuni. Tidak bisa dipungkiri, eksistensi dan
kesinambungan bangsa sangat dipengaruhi oleh sejauh mana peran
pendidikan dimanfaatkan demi penguatan SDM itu sendiri. Proses
pendidikan -ini sendiri bisa ditempuh lewat jalur resmi seperti
sekolah-sekolah formal, ataupun lewat wadah-wadah non formal
yang juga sama pentingnya sebagai alternatif pembelajaran
sepanjang hayat.*

Sebenarnya, inti dari pembelajaran itu sendiri adalah
membimbing para siswa agar bisa mencapai target yang telah
ditetapkan. 'Maka, sudah semestinya proses pembelajaran
disesuaikan dengan karakter serta kebutuhan tiap peserta didik,
sebab mereka adalah subjek utama yang mengalami pengalaman
belajar tersebut. Tidak bisa dipungkiri, setiap siswa membawa latar
belakang, watak, dan kecenderungan yang tidak seragam unik dan
khas milik masing-masing individu. Jadi, tidak heran bila proses
pembelajaran memang sebaiknya menyesuaikan diri dengan variasi
karakter siswa. Pendekatan yang demikian akan memaksimalkan
perkembangan siswa: perlahan-lahan perilaku mereka bisa berubah
ke arah yang diharapkan, begitu juga pemahaman yang semula

' Syaparuddin Syaparuddin dan Elihami Elihami, “Peranan

Pendidikan Nonformal dan Sarana Pendidikan Moral,” Jurnal Edukasi
Nonformal 1, no. 1 (2019). him. 173-86.
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minim dapat berkembang menjadi lebih baik dan mendalam.? Jika
menilik pada tujuan utama pendidikan nasional, peranannya bukan
hanya sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga
menumbuhkan potensi individu serta membangun karakter dan
kebudayaan yang berkelas bagi bangsa Indonesia. Semua upaya ini
diarahkan demi mewujudkan masyarakat yang cerdas dan
bermartabat, sehingga bangsa kita mampu bersaing dan
berkontribusi secara signifikan di kancah global.> Maju atau
mundurnya sebuah negara sangat erat kaitannya dengan sejauh
mana inovasi dan daya cipta dalam sektor pendidikannya
berkembang. Pendidikan, pada dasarnya, berfungsi sebagai fondasi
utama dalam membentuk individu-individu yang berkualitas dan
kompeten, yang pada akhirnya mempengaruhi mutu sumber daya
manusia secara keseluruhan. Maka, jelas bahwa pilar kemajuan
suatu bangsa sangat bergantung pada seberapa kreatif sistem
pendidikannya dalam melahirkan generasi unggul.

Kalau kita membahas tentang peran guru dalam dunia
pendidikan, sulit untuk menampik fakta bahwa posisinya sangat
sentral dalam menentukan berhasil tidaknya tujuan pendidikan
nasional. Fungsi guru itu jelas nggak cuma mentransfer
pengetahuan di kelas, tapi juga berperan sebagai pembimbing yang
berpengaruh besar terhadap proses tumbuh kembang siswa supaya
ke depannya mereka bisa memberi kontribusi positif bagi
masyarakat. Apalagi, kalau kita lihat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, dijelaskan bahwa guru
itu statusnya adalah pendidik profesional. Tugas guru ternyata
sangat kompleks, mulai dari mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, sampai mengevaluasi peserta didik
di berbagai jenjang pendidikan formal, mulai dari PAUD,

? Juhji Juhji. “Peran Urgen Guru dalam Pendidikan,” Studia
Didaktika: Jurnal IImiahBidang Pendidikan 10, no. 01 (2016). him. 51-62.

% Presiden Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia
Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il, Pasal 3,
(Jakarta, 8 Juli 2003). him. 6.



pendidikan dasar, hingga menengah. Dari sini aja udah kebayang,
peran guru jauh lebih luas dari persepsi kebanyakan orang.*

Peran guru pendidikan agama Islam sebenarnya jauh
melampaui sekadar menyampaikan teori atau ajaran di ruang kelas.
Kalau dipikir-pikir, profesi ini memang menuntut totalitas, karena
guru agama Islam tidak hanya bertugas memperkaya wawasan
siswa tentang nilai-nilai religius, tetapi juga ikut mengarahkan
pertumbuhan karakter dan moral peserta didiknya. Menanamkan
kemandirian bukan sekadar slogan, melainkan menjadi bagian dari
usaha nyata supaya murid-murid mampu menjalani dan
menentukan jalan hidup sendiri, dengan tetap berpijak pada nilai-
nilai kesederhanaan yang ditanamkan secara bertahap. Dengan
demikian, peranan guru agama Islam jelas sangat sentral dalam
membimbing dan mengarahkan perilaku siswa, baik secara
psikologis maupun dalam hal pembentukan karakter mereka.
Memang, di tangan guru agama, pendidikan bukan hanya soal teori,
tapi juga proses membangun pondasi mental serta sikap yang
kokoh pada diri generasi muda.’

Kalau kita perhatikan realitas di lapangan, banyak sekali
ditemui kasus kenakalan di kalangan pelajar mulai dari tawuran,
tindak kekerasan fisik, perilaku preman, sampai konsumsi alkohol,
serta pelanggaran aturan lalu lintas. Fenomena seperti ini jelas
merupakan masalah penting di dunia pendidikan saat ini. Kejadian-
kejadian tersebut berimbas pada menurunnya minat belajar siswa,
baik dalam mata pelajaran agama maupun bidang studi lainnya.®

Fenomena ini jelas menuntut guru untuk benar-benar
meningkatkan kapasitas profesionalnya, khususnya dalam konteks
pendidikan agama Islam. Dalam menghadapi situasi seperti ini,

* Presiden Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1, (Jakarta, 30
Desember 2005). him. 2.

> Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama
Islam, Jurnal Al-Ulum Volume. 13 Nomor 1, Juni 2013, 36.
https://media.neliti.com/media/publications/195611-none- 05b1535d.pdf.

® Abd Mukhid, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Sistem
Pembelajaran YangTepat,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2007).



penguasaan keterampilan mengajar menjadi mutlak, mulai dari
teknik pembukaan dan penutupan pelajaran, sampai pada
kemampuan guru dalam menanggapi setiap interaksi siswa. Selain
itu, cara guru menyampaikan materi dan memberikan pertanyaan
juga sangat menentukan. Dengan keterampilan tersebut, guru
pendidikan agama Islam diharapkan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif, efisien, dan atraktif, sehingga motivasi
siswa terhadap mata pelajaran agama juga ikut terbangun meskipun
menghadapi kendala tertentu.’

Guru memegang peranan penting dalam jalannya kegiatan
pembelajaran. Karena itu, sangat penting bagi guru untuk memiliki
kemampuan, khususnya dalam membangkitkan semangat belajar
para siswa. Motivasi sendiri berperan besar dalam menentukan
tercapai atau tidaknya hasil belajar siswa. Dengan adanya dorongan
motivasi ini, diharapkan siswa akan semakin bersemangat dan
aktif, terutama saat mengikuti pelajaran agama Islam.

Peran guru dalam dunia pendidikan jelas tak tergantikan.
Tidak hanya sebatas menyampaikan materi, guru adalah sosok
kunci yang mendorong terwujudnya generasi Yyang siap
berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Seiring berkembangnya
harapan masyarakat, guru dituntut bergerak profesional dan mampu
mengarahkan siswa mencapai kematangan pribadi maupun
kecakapan sosial. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yang
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan menumbuhkan peserta
didik menjadi insan beriman, bertakwa, bermoral, sehat, cerdas,
terampil, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab dalam
kehidupan berdemokrasi.®

7 Nur Ahyat. “Mefode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,”
EDUSIANA: JurnalManajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017). him. 24—
3L

® Presiden Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia
Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il, Pasal 3,
(Jakarta, 8 Juli 2003). him. 6.



Keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh dorongan internal untuk belajar. Dorongan
inilah yang kita kenal sebagai motivasi. Siswa yang terdorong oleh
motivasi cenderung lebih aktif dan tekun selama mengikuti
pelajaran, yang pada akhirnya membentuk karakter yang unggul.
Selain itu, keberhasilan proses belajar juga sangat terkait dengan
kemampuan guru dalam mengelola dan menyampaikan materi di
kelas, karena kualitas pembelajaran yang diberikan akan
berdampak langsung pada perkembangan dan prestasi siswa.’

Dorongan motivasi memberi dampak signifikan terhadap
hasil belajar seseorang. Dalam konteks pendidikan, motivasi bukan
hanya sumber energi, tetapi juga faktor utama yang menumbuhkan
rasa antusias di tengah aktivitas belajar. Kalau seorang siswa
memiliki motivasi yang kuat, biasanya ia akan lebih giat berproses
sehingga target pembelajaran pun dapat diraih secara optimal.™
Peran guru agama di dunia pendidikan memiliki dampak signifikan
terhadap berbagai sisi kehidupan peserta didik, mulai dari aspek
sosial, budaya, moral, hingga ekonomi. Guru agama tidak hanya
bertugas memberikan materi ajar, tetapi juga dituntut membentuk
karakter siswa dari dalam, sehingga lahir generasi yang bermoral
mulia dan = memiliki motivasi positif dalam menghadapi
kehidupan.**

Dari pengamatan awal, tampak bahwa guru PAI di SMPN 3
Beutong telah mengimplementasikan metode PAIKEM dalam
proses pembelajaran, yang pada dasarnya menekankan pada unsur
aktif, inovatif, kreatif, efektif, serta menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Namun, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa antusiasme belajar siswa masih tergolong rendah—terlihat
dari perilaku siswa yang kerap asyik berbicara sendiri di kelas dan

® Agustini Buchari. “Peran Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran”.
Jurnal IImiah Igra’ 12, no. 2 (2018). him. 106-24.

0 Esa Nur Wahyuni. Motivasi dalam Pembelajaran, (Malang: UIN-
Malang Press, 2009). him. 38.

1 Siti Suprihatin. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa, Jurnal Pendidikan Ekonomi Um Metro, Vol.3.No.1 (2015). him. 74.



capaian hasil belajar yang belum memuaskan. Melihat kondisi
tersebut, peneliti merasa perlu untuk menggali lebih jauh mengenai
“Strategi Guru PAI dalam Memotivasi Siswa untuk Belajar
Mata Pelajaran Agama di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan

Raya.”

1.2. Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang sebelumnya, inti dari

penelitian ini diarahkan pada perumusan masalah adalah sebagai

berikut:

1. Apa saja upaya yang dilakukan guru PAI dalam

mendorong semangat belajar siswa terhadap pelajaran
agama di SMPN 3 Beutong, Kabupaten Nagan Raya?

. Apa saja hal-hal yang mendorong efektivitas cara guru

PAI dalam membangkitkan minat siswa untuk
mempelajari pelajaran agama di SMPN 3 Beutong,
Kabupaten Nagan Raya?

Apa saja kendala dalam penggunaan Strategi Guru PAI
dalam Memotivasi Siswa untuk Belajar Mata Pelajaran
Agama di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan sekaligus

menjawab sejumlah persoalan utama yang telah dirumuskan
sebelumnya, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI

membangkitkan semangat belajar siswa terhadap mata
pelajaran Agama di SMPN 3 Beutong, Kabupaten
Nagan Raya.

Untuk mengetahui efektif cara yang efektif dalam
membangkitkan minat siswa terhadap pelajaran agama
di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya.

Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru PAI
dalam motivasi siswa untuk mempelajari agama di
SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya.



1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara konseptual, penelitian ini diharapkan bisa
menyumbangkan pandangan baru sekaligus tawaran
solusi praktis mengenai bagaimana guru PAI memacu
semangat belajar siswa dalam pelajaran agama di
SMPN 3 Beutong, Nagan Raya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini tidak hanya merupakan bagian dari
pemenuhan syarat tugas akhir dalam meraih gelar
Magister Pendidikan Agama Islam, tetapi juga
diharapkan dapat berkontribusi nyata bagi berbagai
kalangan, khususnya mereka yang berkecimpung di
ranah pendidikan.

1.5. Kajian Pustaka

Penelitian ini tergolong baru karena belum pernah
dilakukan sebelumnya. Oleh sebab itu, penulis mengulas sejumlah
penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan dalam tinjauan pustaka.
Dengan demikian, riset ini dapat dijadikan pembanding untuk
memastikan aspek orisinalitas serta menemukan perbedaan
signifikan dibandingkan hasil penelitian yang telah ada.

Tesis Abd. Rasyid tahun 2019 yang membahas “Strategi
Pengembangan Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Santri” ** menyoroti upaya pembenahan kualitas
guru di dua pondok pesantren di Sulawesi Barat. Penelitian multi
situs ini bertujuan merinci langkah-langkah strategis dalam
mengembangkan profesionalisme guru, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi dampaknya terhadap kualitas belajar
santri. Dengan pendekatan kualitatif, Rasyid menemukan bahwa

12 Abd. Rasyid. Strategi Pengembangan Profesionalisme Guru dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Santri (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren
Syekh Hasan Yamani dan Pondok Pesantren Assalafy Polewali Mandar Sulawesi
Barat). Thesis tahun 2019.



strategi yang mengutamakan sentuhan personal ternyata mampu
mendorong perubahan positif, khususnya di lingkungan pondok
salafiyah, di mana para guru tidak hanya berkembang dari sisi
pengetahuan, tapi juga mentalitasnya—dan pada akhirnya,
perubahan ini mendorong peningkatan mutu pembelajaran di
pondok tersebut.

Tesis Ulyatuk Aini (2019), berjudul “Strategi Guru PAI
dalam meningkatkan Life Skill siswa”™3 menyoroti upaya guru
PAI di SMA Surya Buana dan SMA Islam Nusantara Kota Malang
dalam memperkuat keterampilan hidup peserta didik. Penelitian
yang memakai pendekatan kualitatif multikasus ini bertujuan
mengungkap konsep, pelaksanaan, serta dampak penerapan strategi
pendidikan life skill di kedua sekolah tersebut. Hasil kajian
menunjukkan, guru PAI mengambil langkah dengan mengadaptasi
kurikulum yayasan menjadi berbagai program pengembangan life
skill, baik melalui pembelajaran di kelas maupun aktivitas di luar
jam pelajaran. Implikasi strategi ini tampak nyata pada
transformasi perilaku siswa, khususnya di aspek ibadah, akhlak
terhadap sesama, serta peningkatan soft dan hard skills. Tak hanya
berpengaruh ~di lingkungan sekolah, strategi-strategi ini juga
mendorong terbentuknya pribadi siswa yang berkarakter islami dan
mendapat pengakuan positif dari masyarakat.

Dalam tesis Mufidurrahman Hardiyanto tahun 2020 yang
berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Meningkatkan Kemampuan Afektif Siswa di MA Nurul Jadid
Program Keagamaan Paiton Probolinggo,”** fokus utamanya
adalah mengkaji cara guru meningkatkan aspek afektif peserta
didik serta sejaun mana efektivitas upaya tersebut tercapai.
Penelitian memakai metode campuran dengan pelaksanaan

13 Ulyatuk Aini. Strategi Guru PAI dalam meningkatkan Life Skill siswa
(Studi Kasus di SMA Surya Buana Kota Malang dan SMA Islam Nusantara Kota
Malang). Thesis tahun 2019.

¥ Mufidurrahman Hardiyanto. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Meningkatkan Kemampuan Afektif Siswa di MA Nurul Jadid
Program Keagamaan Paiton Probolinggo. Thesis tahun 2020.



bertahap. Dari hasil penelitian terungkap, para guru menggunakan
beberapa strategi—mulai dari pendekatan konvensional melalui
penanaman langsung nilai-nilai moral, metode bebas di mana siswa
diberi ruang untuk memilih nilai yang diyakininya, hingga
pendekatan reflektif dengan mengaitkan materi nilai ke situasi
kehidupan nyata. Selain itu, terdapat juga strategi transinternal
yang melibatkan interaksi mendalam antara guru dan siswa, bukan
hanya lewat kata-kata ataupun tindakan, melainkan juga
keterhubungan emosional dan batin. Secara keseluruhan, upaya-
upaya ini berbuah hasil yang cukup signifikan dalam penguatan
afektif siswa, terbukti lewat tingkat keberhasilan yang hampir
sempurna, yakni mencapai 94,9%.

Afifah dalam tesisnya tahun 2016 yang berjudul “Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Menanamkan Nilai-
nilai Karakter Pada Siswa,” *® melakukan riset di SDI Raudlatul
Jannah Sidoarjo dan SDIT Ghilmani Surabaya. Fokus penelitian ini
terletak pada pemetaan nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh
guru PAI, pemaparan strategi yang digunakan untuk membangun
karakter siswa, dan proses bagaimana nilai tersebut
diinternalisasikan. Mengambil ~ pendekatan kualitatif, hasil
penelitian menegaskan bahwa para guru PAI mempraktikkan peran
ganda, mulai dari pendidik hingga teladan, dalam menyisipkan
nilai-nilai karakter ke dalam aktivitas sekolah. Selain itu, strategi
yang diambil juga melibatkan peran aktif orang tua serta
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
dalam upaya penanaman nilai karakter tersebut.

Dalam karya tesis Norhidayati (2020) yang berjudul
“Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas V SDN Tinggiran II.I Tamban”,* fokus utama
penelitian adalah menelaah sejauh mana guru menguasai kompetensi

15 Afifah. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
menanamkan Nilai-nilai Karakter Pada Siswa (Studi Multi kasus di SDI
Raudlatul Jannah Sidoarjo dan SDIT Ghilmani Surabaya). Thesis tahun 2016.

16 Norhidayati. Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN Tinggiran Il.I Tamban. Thesis tahun 2020.
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pedagogik, peran serta fungsinya, serta implikasinya terhadap motivasi
belajar siswa kelas V di SD tersebut. Dengan pendekatan kualitatif
berbasis penelitian lapangan, studi ini membuktikan bahwa guru
mampu mengoptimalkan kompetensi pedagogik, mencakup aspek
pemahaman terhadap karakteristik siswa, perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi pembelajaran. Temuan akhirnya menyimpulkan bahwa
pelaksanaan kompetensi ini terbukti efektif meningkatkan semangat
belajar siswa, dan mayoritas guru di SDN Tinggiran Il.I Tamban sadar
bahwa capaian ini tidak lepas dari penerapan strategi pedagogik yang
tepat.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqur dan rekan-rekannya’
mengenai upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran PAI di
SMK' Diponegoro Salatiga menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Informasi dikumpulkan melalui wawancara
kepada kepala sekolah, guru PAI, serta para siswa, sementara data
pendukung seperti dokumentasi kegiatan juga turut dinimpun. Temuan
dari riset ini mengungkap bahwa guru PAI mencoba mendorong
motivasi belajar siswa lewat pembiasaan positif di lingkungan sekolah,
menjadi role model, serta melibatkan kolaborasi dengan guru mapel
lainnya ataupun siswa sendiri. Hasilnya, antusiasme siswa terhadap
pelajaran PAI mengalami peningkatan mereka semakin aktif bertanya,
mengerjakan tugas, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, serta
menunjukkan minat selama pembelajaran berlangsung. Terdapat dua
unsur yang memengaruhi motivasi ini: faktor internal seperti dorongan
pribadi dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal berupa peran guru,
kepala sekolah, maupun fasilitas sekolah.

Gita Zulvia'® meneliti tentang bagaimana guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SD Negeri 51 Lebong mengembangkan strategi

' Taufiqur Rohman, dkk. Strategi Guru Pendidikan Agama lslam
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI DI SMK
Diponegoro Salatiga. Jurnal Pendidkan Agama Islam Tarbawi. Vol. 05. No. 02,
Juni-Desember, 2020.

8 Gita Zulvia. Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SD Negeri 51 Lebong. Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama
Islam (GUAU). Vol. 3, No. 6 tahun 2003.
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demi menumbuhkan semangat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan cara-cara yang dipakai guru dalam memotivasi
siswa pada mata pelajaran PAI, serta mengamati perkembangan
motivasi belajar setelah strategi diterapkan. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, Gita menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Latar belakang
penelitiannya menekankan pentingnya perencanaan strategi motivasi
yang terstruktur agar tujuan pendidikan benar-benar tercapai. Guru
dituntut kreatif agar suasana belajar jadi lebih variatif, inspiratif, dan
tidak membosankan. Dalam upaya meningkatkan motivasi, penting
bagi guru untuk memilih strategi serta metode ajar yang paling relevan
dan efektif sesuai kebutuhan siswa.

Imam Alif Khoiruddin® dalam risetnya yang berjudul Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik di SDN Krikilan Sumber Rembang, mencoba menggali
lebih dalam mengenai upaya guru PAI dalam memotivasi siswa serta
kendala dan faktor yang mendukung proses tersebut. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan satu guru dan
tiga siswa sebagai subjek utama, dan memanfaatkan data primer serta
sekunder. Pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara
terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Milles & Huberman, mulai dari reduksi,
penyajian, hingga penarikan simpulan. Temuan peneliti menyoroti
bahwa para siswa sudah cukup termotivasi dalam belajar. Guru PAI
menerapkan sejumlah strategi, seperti menganalisis karakter siswa,
menyesuaikan metode pengajaran, memilih teknik yang dianggap
paling efektif, dan menetapkan standar keberhasilan. Faktor yang
mendukung antara lain adanya dukungan dari sekolah dan kesadaran
dari guru terkait pentingnya motivasi belajar. Namun, kurangnya
dukungan orang tua, minimnya fasilitas, hingga lingkungan kelas yang
belum kondusif menjadi kendala utama.

¥ Imam Alif Khoiruddin. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SDN Krikilan Sumber
Rembang. Skripsi. Universitas Islam Sultan Agung Semarang, tahun 2023.
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Penelitian Muhammad Dicky berjudul “Strategi Guru PAI
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pasca Masa Pandemi
Covid-19 di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar
Kabupaten Way Kanan™® menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi, dan selanjutnya dianalisis secara
deskriptif. Tujuan utamanya adalah mengeksplorasi strategi yang
dipakai guru PAI untuk memulihkan semangat belajar siswa setelah
pandemi di sekolah tersebut. Hasil di lapangan menunjukkan upaya
guru PAI dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa masih
menghadapi tantangan, terutama karena sebagian besar siswa masih
terpengaruh  kebiasaan pembelajaran daring, misalnya lebih
memilih mencari jawaban lewat ponsel. Guru PAIl mencoba
berbagai cara, mulai dari memberi pujian kepada siswa berprestasi,
membuat atmosfer kelas lebih positif, hingga menerapkan metode
ceramah dan demonstrasi agar pembelajaran tidak monoton dan
siswa tetap tertarik. Namun, efektivitas upaya-upaya ini masih
perlu ditingkatkan agar hasilnya optimal.

Skripsi yang disusun oleh Sulpina dengan judul "Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas IX.B di SMP Negeri 7 Palopo"# ini
menggunakan  metode kualitatif —deskriptif. Data penelitian
dikumpulkan dari kepala sekolah, guru PAI, serta siswa kelas IX.B,
dengan teknik seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Proses analisisnya melewati tahapan reduksi, display data, hingga
penarikan kesimpulan. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
motivasi siswa terhadap pelajaran PAI masih tergolong rendah;
banyak di antara mereka cenderung tidak fokus bahkan

20 Muhammad Dicky. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pasca Masa Pandemi Covid-19 di SMP Karya Bhakti Kecamatan
Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro. Tahun 2022.

! Sulpina. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX.B di SMP Negeri 7 Palopo.
Skirpsi. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Tahun 2018.
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mengganggu kelas. Guru PAI pun menerapkan berbagai strategi
seperti pemberian reward, penilaian, kompetisi, pujian, hukuman,
membuat suasana belajar menyenangkan, serta ulangan agar siswa
lebih bersemangat. Namun demikian, masih ada hambatan seperti
pengaruh teman sebaya dan minimnya perhatian dari orang tua,
yang menjadi tantangan bagi guru dalam membangkitkan motivasi
belajar siswa.
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, Orisinalita
Tahun dan Persamaan Perbedaan .
Sumber

Abd. Rasyid, | Meneliti Penelitian Strategi

tahun 2019, | terkait sebelumnya Guru PAI

“Strategi dengan berfokus pada | dalam

Pengembangan | Strategi upaya-upaya Memotivas

Profesionalism untuk i Siswa

e Guru Dalam memperkuat untuk
Meningkatkan profesionalisme | Belajar
Mutu guru. Berbeda | Mata

Pembelajaran dari itu, karya | Pelajaran

Santri ~ (Studi ini justru | Agama di
Multi Situs Di menyoroti SMPN 3

Pondok bagaimana guru | Beutong

Pesantren PAI merancang | Kabupaten

Syekh Hasan dan menerapkan | Nagan

Yamani  dan strategi  guna | Raya

Pondok menumbuhkan

Pesantren semangat

Assalafy belajar ~ siswa

Polewali dalam  bidang

Mandar Pendidikan

Sulawesi Agama Islam.

Barat)” TESIS
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Ulyatul  Aini, | Meneliti Peneliti Strategi
tahun 2019, | terkait sebelumnya Guru PAl
“Strategi Guru | dengan fokus mengulas | dalam
PAI dalam | Strategi bagaimana guru | Memotivas
meningkatkan | Guru PAI PAI i Siswa
Life Skill mengembangka | untuk
siswa  (Studi n aspek afektif | Belajar
kasus di SMA siswa. Berbeda | Mata
Surya Buana dengan itu, | Pelajaran
Kota Malang penelitian  ini | Agama di
dan SMA akan menyoroti | SMPN 3
Islam cara-cara guru | Beutong
Nusantara PAI dalam | Kabupaten
Kota Malang), mendorong Nagan
TESIS. semangat Raya

belajar PAI

pada  peserta

didik.
Afifah, tahun |Meneliti Kalau Strategi
2016, terkait penelitian Guru PAI
“Strategi Guru |dengan sebelumnya dalam
Pendidikan Strategi menyoroti Memotivas
Agama Islam |Guru bagaimana guru | i Siswa
(PAl) Dalam |Pendidikan PAI untuk
menanamkan |Agama menanamkan Belajar
Nilai-nilai Islam (PAI) | nilai-nilai Mata
Karakter Pada karakter kepada | Pelajaran
Siswa  (Studi murid,  maka | Agama di
Multi kasus di fokus utama | SMPN 3
SDI Raudlatul penelitian kali | Beutong
Jannah ini adalah pada | Kabupaten
Sidoarjo dan cara-cara guru | Nagan
SDIT PAI memotivasi | Raya
Ghilmani siswa agar lebih
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Surabaya)”. bersemangat
TESIS dalam

mengikuti

pelajaran  PAI

di kelas.
Mufidurrahma |Meneliti Peneliti Strategi
n Hardiyanto, |terkati sebelumnya Guru PAI
tahun 2020, |dengan menyoroti dalam
“Strategi Guru |Strategi Guru | bagaimana guru | Memotivas
Pendidikan Pendidikan PAl merancang | i Siswa
Agama Islam |Agama Islam | langkah-langkah | untuk
(PAI)  dalam |(PAI) guna Belajar
Meningkatkan memperkuat Mata
Kemampuan aspek  afektif | Pelajaran
Afektif Siswa pada peserta | Agama di
di MA Nurul didik. SMPN 3
Jadid Program Sementara itu, | Beutong
Keagamaan penelitian ini | Kabupaten
Paiton - fokus pada | Nagan
Probolinggo. upaya yang | Raya
TESIS ditempuh guru

PAI untuk

mendorong

motivasi  siswa

dalam  belajar

PAI.
Norhidayati, Meneliti Penelitian Strategi
tahun 2020, |terkiat sebelumnya Guru PAI
“Kompetensi  |[dengan berfokus pada | dalam
Pedagogik Meningkatka | bagaimana Memotivas
Guru Dalam (n  Motivasi | kemampuan i Siswa
Meningkatkan |Belajar pedagogis guru | untuk
Motivasi Siswa berperan dalam | Belajar
Belajar Siswa mendorong Mata
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Kelas V SDN semangat Pelajaran
Tinggiran 111 belajar  siswa. | Agama di
Tamban”. Namun, SMPN 3

penelitian yang | Beutong

saya  lakukan | Kabupaten

lebih Nagan

mengerucut Raya

pada strategi

yang digunakan

guru PAI dalam

upaya

menumbuhkan

motivasi belajar

siswa khususnya

dalam mata

pelajaran PAI.
Taufiqur Meneliti Jika penelitian | Strategi
Rohamn, dkk. |terkiat terdahulu Guru PAl
Tahun  2020. |dengan menyoroti dalam
Strategi - Guru [Meningkatka | motivasi siswa | Memotivas
Pendidikan n  Motivasi | dalam i Siswa
Agama Islam |Belajar mempelajari untuk
dalam Siswa PAI, maka | Belajar
Meningkatkan fokus kajian ini | Mata
Motivasi beralih pada | Pelajaran
Belajar Mata bagaimana guru | Agama di
Pelajaran PAl PAI merancang | SMPN 3
di SMK dan menerapkan | Beutong
Diponegoro berbagai strategi | Kabupaten
Salatiga. guna Nagan
Jurnal membangkitkan | Raya

semangat

belajar siswa di
ranah mata
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pelajaran

agama.
Gita Zulvina. |Meneliti Penelitian
Tahun  2023. |terkiat terdahulu
Strategi  Guru |dengan difokuskan pada
PAI dalam |Strategi Guru | cara-cara
Meningkatkan |PAl  dalam | mendorong
Motivasi Meningkatka | semangat
Belajar siswa |[n Motivasi | belajar di
di SD Negeri (Belajar kalangan siswa.
51 Lebong. |Siswa Sementara itu,
Jurnal tulisan ini lebih

menyoroti

bagaimana

strategi yang

diterapkan oleh

guru PAI dalam

membangkitkan

motivasi belajar

siswa pada

pelajaran

pendidikan

agama.
Imam Alif |Sama sama | Studi terdahulu | Strategi
Khoiruddin. meneliti mengulas upaya | Guru PAl
Tahun  2023. |tentang dalam dalam
Strategi Guru |[strategi guru | menumbuhkan | Memotivas
Pendidikan PAlI  dalam | semangat i Siswa
Agama Islam |memotivasi | belajar pada | untuk
dalam siswa siswa. Belajar
Meningkatkan Sementara itu, | Mata
Motivasi penelitian yang | Pelajaran
Belajar Peserta saya lakukan | Agama di
Didik di SDN lebih SMPN 3
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Krikilan menitikberatkan | Beutong
Sumber pada bagaimana | Kabupaten
Rembang. strategi yang | Nagan
Skripsi diterapkan oleh | Raya
guru PAI
mampu
mendorong
motivasi peserta
didik dalam
mempelajari
mata pelajaran
agama.
Muhammad Sama sama | Penelitian
Dicky. Tahun |meneliti sebelumnya
2022. Strategi |tentang menyoroti
Guru PAI |strategi guru | upaya
dalam PAl  dalam | mendorong
Meningkatkan |memotivasi | kembali
Motivasi siswa semangat
Belajar Siswa belajar  siswa
Pasca  Masa setelah masa
Pandemi pandemi Covid-
Covid-19 di 19. Sementara
SMP  Karya itu,  riset ini
Bhakti secara  khusus
Kecamatan akan
Negeri Besar mengeksplorasi
Kabupaten bagaimana guru
Way  Kanan. PAIl merancang
Skripsi dan menerapkan

langkah-langkah
strategis  untuk
membangkitkan

motivasi peserta
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didik dalam
mengikuti
pelajaran
agama.

10 | Sulpina. Sama sama | Jika sebelumnya
Tahun  2018. |meneliti penelitian hanya
Strategi Guru |tentang terfokus  pada
Pendidikan strategi guru | motivasi  siswa

Agama Islam |[PAI  dalam|di satu Kkelas,
(PAI) dalam |memotivasi | maka dalam

Meningkatkan [siswa studi ini
Motivasi perhatian
Belajar Siswa diarahkan pada
Kelas IX.B di bagaimana guru
SMP Negeri 7 PAI merancang
Palopo. strategi guna
Skripsi membangkitkan
semangat

belajar  siswa
dalam pelajaran
agama.

Merujuk pada data di tabel 1.1 mengenai keaslian riset, bisa
ditemukan sejumlah kesamaan dan perbedaan beserta penemuan-
penemuan penelitian sebelumnya. Namun, penelitian ini
menawarkan fokus kajian yang berbeda, yakni mengulas secara
spesifik strategi yang digunakan oleh Guru PAI dalam upaya
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran agama di SMP 3
Beutong, Kabupaten Nagan Raya.

1.6. Definisi Operasional

Beberapa istilah penting yang harus dipaparkan dalam
penelitan ini adalah sebagai berikut:
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1. Strategi

Syaiful Djamarah mengemukakan bahwa strategi
sejatinya merupakan metode atau langkah dalam meraih
tujuan yang sudah ditetapkan. % Strategi pembelajaran
bisa dipahami sebagai serangkaian aktivitas yang wajib
dilakukan oleh guru dan murid supaya target
pembelajaran bisa diraih dengan optimal dan efisien.
Dalam konteks lain, strategi ini juga merujuk pada
metode atau pendekatan tertentu untuk menyampaikan
materi pelajaran. Sudjana sendiri menekankan bahwa
strategi pembelajaran adalah langkah konkret yang
diambil guru saat mengajar dengan cara yang dianggap
paling efektif dan efisien.?®
2. Motivasi Belajar

Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan
internal dalam diri individu yang menstimulasi
seseorang untuk bertindak demi meraih tujuan tertentu.
Segala bentuk pengalaman mental yang memicu
lahirnya perilaku tersebut bisa disebut sebagai motif.

Mata pelajaran agama wajib dihadirkan dalam
seluruh kurikulum lembaga pendidikan formal di
Indonesia, bersama dua mata pelajaran utama lainnya.
Ini didasari keyakinan bahwa aspek religius menjadi
elemen utama dalam pembentukan kehidupan yang
harmonis dan terintegrasi bagi setiap individu.?*

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang

22 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka cipta, 2002). him. 5.

2 Agus Pahruddin. Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam
di Madrasah, (Bandarlampung: Pusaka Media, 2017). him. 24.

2 Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1999). him. 1
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dilakukan secara sadar oleh pendidik guna membimbing
peserta didik agar mampu mempercayai, memahami,
dan melaksanakan nilai-nilai Islam melalui pengajaran,
arahan, ataupun pelatihan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.



